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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respon guru terhadap kenyamanan 

dan kemudahan penggunaan Platform Merdeka Mengajar serta mengevaluasi 

dampaknya terhadap keterampilan mengajar dan kompetensi profesional guru 

di Kabupaten Gowa. Penelitian ini juga mengidentifikasi hambatan yang 

dihadapi serta tingkat kepuasan guru terhadap platform sebagai bagian dari 

transformasi digital pendidikan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif 

deskriptif dengan teknik survei melalui kuesioner skala Likert. Penelitian 

dilaksanakan di Kabupaten Gowa dengan melibatkan guru dari berbagai 

jenjang pendidikan sebagai responden. Uji validitas dilakukan melalui analisis 

korelasi Pearson, sementara reliabilitas diuji menggunakan Cronbach’s Alpha. 

Analisis data dilakukan secara statistik deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru memberikan respon yang sangat positif terhadap 

kenyamanan dan kemudahan penggunaan PMM, dengan penilaian tinggi pada 

aspek tampilan, navigasi, dan relevansi fitur. PMM terbukti meningkatkan 

keterampilan pedagogik, kepercayaan diri mengajar, serta kreativitas 

penggunaan TIK. Namun demikian, hambatan signifikan masih muncul dalam 

bentuk keterbatasan jaringan internet, perangkat, serta waktu. Implikasi dari 

penelitian ini mendorong perlunya intervensi kebijakan terkait peningkatan 

infrastruktur digital dan pelatihan pendampingan teknis yang berkelanjutan 

untuk mendukung keberlanjutan penggunaan platform ini dalam ekosistem 

pendidikan nasional.  

This study aims to analyze teachers' responses to the convenience and ease of 

use of Merdeka Mengajar Platform and evaluate its impact on teaching skills 

and professional competence of teachers in Gowa Regency. This research also 

identifies the obstacles faced and the level of teacher satisfaction with the 

platform as part of the digital transformation of education. The method used is 

descriptive quantitative with survey techniques through a Likert scale 

questionnaire. The research was conducted in Gowa Regency involving 

teachers from various levels of education as respondents. Validity test was 

conducted through Pearson correlation analysis, while reliability was tested 

using Cronbach's Alpha. Data analysis was conducted using descriptive 

statistics. The results showed that teachers responded very positively to the 

convenience and ease of use of the PMM, with high ratings on the aspects of 

appearance, navigation, and feature relevance. PMM is proven to improve 

pedagogical skills, teaching confidence, and creativity in using ICT. However, 

significant barriers still arise in the form of limited internet networks, devices, 

and time. The implications of this study suggest the need for policy interventions 

related to improving digital infrastructure and ongoing technical assistance 

training to support the continued use of this platform in the national education 

ecosystem.  
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 PENDAHULUAN  

Dunia yang terus berubah dan penuh tantangan, sumber daya manusia (SDM) yang unggul dan 

berdaya saing telah menjadi kebutuhan mutlak dalam menentukan arah kemajuan suatu bangsa 

(Darmansah et al., 2024; Karoso et al., 2024). Pendidikan merupakan fondasi utama dalam proses 

pembentukan SDM, karena sistem pendidikan yang berkualitas mampu mencetak individu dengan 

keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang selaras dengan tuntutan zaman (Al-Ratrout et al., 2025; My 

et al., 2024; Rubtsova, 2023). Lebih jauh, SDM yang kompetitif tidak hanya menjadi aset penting dalam 

pertumbuhan ekonomi nasional, melainkan juga menjadi motor penggerak dalam meningkatkan 

kesejahteraan sosial dan daya saing global (Abramihin, 2024; Wahid et al., 2024). 

Kehadiran era Revolusi Industri 5.0 menuntut transformasi menyeluruh dalam sistem pendidikan. 

Kini, pendidikan tidak lagi dapat mengandalkan pendekatan konvensional yang berfokus pada transfer 

pengetahuan satu arah. Sebaliknya, pendidikan dituntut untuk responsif terhadap perkembangan 

teknologi yang kian pesat serta fleksibel dalam membentuk kemampuan adaptif pada peserta didik 

(Arnadi, 2024; Shegaram et al., 2024). Oleh karena itu, inovasi dalam dunia pendidikan merupakan 

keniscayaan yang tidak bisa dihindari agar SDM yang dihasilkan mampu menjawab tantangan masa kini 

dan masa depan. 

Pemerintah Indonesia telah mengambil langkah progresif dengan merumuskan kebijakan strategis 

dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan berbasis digital. Salah satu inisiatif tersebut adalah 

program digitalisasi pendidikan yang bertujuan untuk memperluas akses, meningkatkan efektivitas, 

serta efisiensi proses pembelajaran (Fatrisna et al., 2024; MY et al., 2025; Nashrullah et al., 2025). 

Dalam konteks ini, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) 

meluncurkan Platform Merdeka Mengajar (PMM) sebagai wadah bagi guru untuk mengembangkan 

kompetensi secara mandiri, fleksibel, dan berkelanjutan. Platform ini menyediakan berbagai fitur seperti 

modul pelatihan, video pembelajaran, forum diskusi, serta refleksi diri yang dirancang untuk mendukung 

peningkatan profesionalisme guru (Haeri & Afriansyah, 2024; Pengabdian et al., 2024; Ramadhani et 

al., 2024; Soedjono, 2023). 

Guru, sebagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan, memiliki peran sentral dalam memastikan 

keberhasilan digitalisasi pembelajaran. Peran mereka tidak lagi terbatas sebagai penyampai materi, 

tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam kegiatan belajar 

mengajar (Narsi et al., 2024; Priawasana & Wijaya, 2024; Raave et al., 2024; Vaghela, 2024). Namun 

demikian, transformasi ini tidak dapat berjalan mulus tanpa adanya kesiapan dan kemampuan yang 

memadai dari para guru, baik dalam aspek literasi digital maupun penggunaan teknologi pendidikan 

(Nashrullah et al., 2025; Patabang et al., 2024; Putranti et al., 2024). 

Kesenjangan kesiapan tersebut menjadi tantangan nyata, terutama di daerah yang memiliki 

keterbatasan infrastruktur digital. Di berbagai wilayah, termasuk Kabupaten Gowa, masih terdapat guru 

yang belum memiliki kesiapan optimal dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran, baik karena 

keterbatasan perangkat, konektivitas internet, maupun pelatihan teknis yang belum merata (Gupta & 

T.S., 2024; Kunjiapu et al., 2025; Paran et al., 2024; Uzorka et al., 2025). Selain itu, resistensi terhadap 

perubahan metode mengajar juga menjadi penghambat signifikan dalam implementasi PMM secara 

efektif. 

PMM hadir sebagai solusi untuk menjembatani kesenjangan penguasaan teknologi oleh guru dan 

mendukung pembelajaran yang lebih adaptif dan inklusif. Namun, efektivitas dari platform ini belum 

merata dirasakan di semua wilayah. Di Kabupaten Gowa, studi pendahuluan menunjukkan bahwa 

keterbatasan jaringan internet, minimnya perangkat digital, serta variasi tingkat literasi digital menjadi 

faktor utama yang memengaruhi rendahnya optimalisasi pemanfaatan PMM (Haeri & Afriansyah, 

2024). Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi secara komprehensif sejauh mana respon guru 

terhadap penggunaan platform ini sebagai bagian dari proses digitalisasi pendidikan.  

Penelitian ini tidak hanya berupaya melihat adopsi PMM dari sisi teknis, tetapi juga ingin 

memahami bagaimana guru memaknai dan menilai kenyamanan serta kemudahan penggunaannya. 

Selain itu, penting pula untuk menelaah pengaruh PMM terhadap pengembangan kompetensi 

profesional guru dan hambatan-hambatan apa saja yang mereka alami selama proses tersebut 

berlangsung. Respon guru menjadi indikator penting dalam menilai kesiapan sistem pendidikan kita 

dalam menghadapi transformasi digital secara nasional. Sejumlah studi sebelumnya telah membuktikan 

kontribusi PMM dalam memperkuat inovasi pembelajaran serta meningkatkan profesionalisme guru. 
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Rosyidah et al (2024) menyebutkan bahwa penggunaan PMM mampu memperkaya metode pengajaran 

dan meningkatkan partisipasi siswa. (Taufik et al., 2024) menambahkan bahwa pelatihan daring berbasis 

PMM dapat membantu guru dalam menyusun bahan ajar yang lebih menarik dan relevan dengan 

kurikulum. Sementara itu, Hakim & Abidin (2024) dan Putri et al (2024) menggarisbawahi pentingnya 

forum kolaboratif dalam PMM yang mendukung pengembangan kompetensi, meskipun terbatasnya 

akses internet dan kurangnya pelatihan teknis menjadi kendala. 

Haeri & Afriansyah (2024) secara khusus menyoroti tantangan beban kerja digital yang 

meningkat, namun belum banyak penelitian yang secara khusus menggali respons psikologis maupun 

sikap guru terhadap perubahan digital ini. Dengan demikian, meskipun kontribusi PMM sudah banyak 

diteliti, masih terdapat kekosongan dalam literatur ilmiah yang mengulas secara kuantitatif mengenai 

pengalaman pengguna—dalam hal ini guru—terutama di daerah dengan keterbatasan teknologi seperti 

Kabupaten Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut. Tidak hanya dengan memotret 

sejauh mana guru merasa nyaman dan puas terhadap PMM, tetapi juga untuk mengidentifikasi secara 

sistematis kendala-kendala yang mereka hadapi dalam proses penggunaan. Penelitian ini menyoroti 

respons guru secara menyeluruh, dari persepsi awal hingga pengaruhnya terhadap praktik mengajar 

sehari-hari. Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian dapat menjadi masukan berharga bagi 

pengambil kebijakan dalam merancang strategi peningkatan mutu pendidikan yang lebih kontekstual 

dan adaptif. 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik survei untuk 

menganalisis respon guru terhadap digitalisasi pendidikan melalui platform Merdeka Mengajar sebagai 

upaya pengembangan SDM di Kabupaten Gowa. Lokasi penelitian melibatkan Dinas Pendidikan, 

komunitas guru, dan sekolah-sekolah setempat. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert 

yang dirancang untuk mengukur aspek kenyamanan, kemudahan, dan kendala penggunaan PMM oleh 

guru.Data dianalisis secara statistik deskriptif untuk menggambarkan distribusi respon, termasuk 

perhitungan nilai rata-rata, persentase, standar deviasi, serta visualisasi dalam bentuk tabel dan grafik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Respon Guru terhadap Kenyamanan dan Kemudahan Penggunaan Platform Merdeka Mengajar 

Bagian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tanggapan guru terhadap aspek kenyamanan dan 

kemudahan penggunaan platform Merdeka Mengajar dalam proses pembelajaran. Tanggapan ini 

dikelompokkan ke dalam tiga sub-indikator utama, yaitu: tampilan dan navigasi antarmuka, kejelasan 

dan kemudahan fitur, serta kesesuaian platform dengan kebutuhan mengajar.  

Tabel 1. Persentase Respon Guru terhadap Aspek Kenyamanan dan Kemudahan Penggunaan Platform 

Merdeka Mengajar 

No Sub-Indikator Persentase Respon Positif Kategori 

1 Tampilan & Navigasi Antarmuka 90% Sangat Tinggi 

2 Kejelasan dan Kemudahan Fitur 80% Tinggi 

3 Kesesuaian dengan Kebutuhan Mengajar 95% Sangat Tinggi 

Hasil analisis respon guru terhadap kenyamanan dan kemudaan platform Merdeka mengajar 

menunjukkan bahwa mayoritas guru merasa sangat nyaman dengan tampilan dan navigasi antarmuka 

dari platform Merdeka Mengajar, yang ditunjukkan oleh 90% responden memberikan tanggapan positif. 

Hal ini menggambarkan bahwa desain visual, struktur menu, dan cara berpindah antar fitur dalam 

platform sudah dirancang secara intuitif dan ramah pengguna. Kenyamanan dalam proses 

penggunaannya sangat penting karena menjadi pintu awal keterlibatan guru dalam memanfaatkan 

teknologi pembelajaran digital.  

Pada sub-indikator kejelasan dan kemudahan fitur, sebanyak 80% responden menyatakan fitur-

fitur platform mudah dipahami dan digunakan. Meskipun masih terdapat sebagian kecil guru yang 

merasa perlu adaptasi. Hal ini karena masih ada guru yang awam dengan penggunaan computer jadi 

kesulitan saat mengakses PMM ini. Persentase ini tetap mencerminkan tingkat keterpahaman yang 



Respon Guru terhadap Platform Merdeka Mengajar dalam Digitalisasi Pendidikan di 
Kabupaten Gowa, Suarlin, Herlina Sukawati, Sitti Hardiyanti Arhas, Nurfadila 
MY  3309 

 
 

tinggi. Ini mengisyaratkan bahwa platform telah menyediakan menu yang cukup jelas, walaupun perlu 

adanya peningkatan dalam panduan untuk memfasilitasi pengguna baru atau guru yang kurang familiar 

dengan teknologi. 

Sub-indikator dengan penilaian tertinggi adalah kesesuaian platform dengan kebutuhan mengajar, 

dengan 95% responden menyatakan platform ini relevan dengan praktik pembelajarannya. Ini 

membuktikan bahwa konten, fitur, dan sumber belajar dalam platform benar-benar menjawab kebutuhan 

guru dalam menyusun RPP, mengembangkan metode, dan menyampaikan materi. Artinya, platform 

Merdeka Mengajar tidak hanya mudah diakses, tetapi juga bermanfaat secara langsung dalam 

mendukung peran profesional guru di kelas. 

Dampak Penggunaan Platform Merdeka Mengajar Terhadap Peningkatan Keterampilan 

Mengajar Dan Pengembangan Kompetensi Guru Di Kabupaten Gowa 

Bagian ini menjelaskan sejauh mana penggunaan platform Merdeka Mengajar berdampak 

terhadap peningkatan keterampilan mengajar dan pengembangan kompetensi profesional guru. Tiga 

sub-indikator yang dianalisis mencakup keterampilan menyusun pembelajaran, kepercayaan diri dalam 

mengajar, serta penguasaan TIK dan kreativitas metode.  

Tabel 2. Persentase Respon Guru terhadap Dampak Penggunaan Platform Merdeka Mengajar terhadap 

Keterampilan dan Kompetensi 

No Sub-Indikator Persentase Respon Positif Kategori 

1 Keterampilan Menyusun Pembelajaran 89% Sangat Tinggi 

2 Kepercayaan Diri dalam Mengajar 85% Tinggi 

3 Penguasaan TIK dan Kreativitas Metode 84% Tinggi 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform Merdeka Mengajar berdampak positif terhadap 

keterampilan guru dalam menyusun pembelajaran. Hal ini tercermin dari 89% responden yang 

menyatakan setuju atau sangat setuju bahwa platform membantu mereka merancang RPP, mendapatkan 

ide-ide baru, dan memilih media yang tepat untuk mengajar. Angka ini menunjukkan bahwa konten dan 

fitur pembelajaran yang ditawarkan platform mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap 

perencanaan kegiatan belajar mengajar yang lebih efektif dan kreatif. 

Selain itu, tingkat kepercayaan diri guru dalam mengajar juga meningkat, sebagaimana terlihat 

dari 85% responden menyatakan platform meningkatkan kesiapan dan motivasi mereka saat mengajar. 

Ini mengindikasikan bahwa pelatihan, video pembelajaran, dan materi-materi lain di dalam platform 

memberi dampak psikologis positif, seperti meningkatkan rasa percaya diri dan semangat 

mengembangkan diri. Aspek ini penting karena kepercayaan diri berbanding lurus dengan kualitas 

penyampaian materi dan keterlibatan siswa dalam kelas. 

Terakhir, pada sub-indikator penguasaan TIK dan kreativitas metode pembelajaran, sebanyak 

84% guru merasakan peningkatan kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi serta keberanian 

mencoba pendekatan baru. Ini menunjukkan bahwa platform tidak hanya menyediakan materi, tetapi 

juga menginspirasi inovasi dalam metode mengajar. Meski angkanya sedikit lebih rendah dibanding 

sub-indikator lain, hasil ini tetap berada pada kategori "Tinggi", dan menggambarkan bahwa platform 

telah berhasil menumbuhkan kecakapan digital yang penting dalam era pendidikan berbasis teknologi. 

Hambatan Yang Dihadapi Terhadap Penggunaan Platform Merdeka Mengajar Sebagai Bagian 

Dari Digitalisasi Pendidikan 

Bagian ini bertujuan untuk menggambarkan tantangan serta tingkat kepuasan guru terhadap 

penggunaan platform Merdeka Mengajar sebagai bagian dari digitalisasi pendidikan. Fokus analisis 

diarahkan pada tiga sub-indikator, yaitu kendala teknis dan jaringan, keterbatasan waktu dan akses, serta 

kepuasan dan keberlanjutan penggunaan platform.  

Tabel 3. Persentase Respon Guru terhadap Hambatan dan Kepuasan terhadap Platform Merdeka 

Mengajar 

No Sub-Indikator Persentase Respon Positif Kategori 

1 Kendala Teknis dan Jaringan 89% Tinggi 

2 Keterbatasan Waktu dan Akses 79% Sedang 

3 Kepuasan dan Keberlanjutan Penggunaan 83% Tinggi 

Permasalahan utama yang dihadapi guru di Kabupaten Gowa dalam menggunakan platform 

Merdeka Mengajar adalah kendala teknis dan jaringan, dengan 89% guru menyatakan bahwa kondisi ini 
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cukup menghambat pemanfaatan optimal platform. Gangguan jaringan menjadi tantangan paling 

dominan, terutama karena banyak sekolah berada di wilayah dataran tinggi dengan akses internet yang 

belum stabil. Selain itu, keterbatasan perangkat seperti laptop yang lambat juga memperparah situasi ini. 

Masalah-masalah teknis tersebut berdampak langsung pada efektivitas guru dalam mengakses materi, 

menyelesaikan pelatihan, maupun mengintegrasikan platform ke dalam kegiatan pembelajaran. 

Kendala lain yang cukup signifikan adalah keterbatasan waktu dan akses, dengan 79% responden 

menyatakan waktu mereka terbatas untuk mengeksplorasi platform secara menyeluruh. Aktivitas 

mengajar yang padat, tugas administrasi, dan kegiatan tambahan di sekolah membuat sebagian guru 

kesulitan memanfaatkan platform secara optimal. Bahkan, beberapa guru mengungkapkan perlunya 

pendampingan atau pelatihan lanjutan agar mereka dapat lebih aktif menggunakan platform secara rutin. 

Hal ini menunjukkan bahwa adopsi digital memerlukan dukungan waktu dan manajemen beban kerja 

yang proporsional. 

Meskipun terdapat hambatan, tingkat kepuasan terhadap platform tetap tinggi, dengan 83% 

responden merasa puas dan berniat untuk terus menggunakan platform Merdeka Mengajar ke depannya. 

Guru menilai bahwa platform ini memberikan manfaat nyata dalam membantu pembelajaran, terutama 

dalam hal pengembangan kompetensi dan penyediaan materi ajar yang relevan. Capaian ini 

menunjukkan bahwa, meskipun terkendala aspek teknis dan waktu, guru tetap memandang platform ini 

sebagai bagian penting dari proses transformasi pembelajaran yang berkelanjutan. 

Pembahasan  

Respon Guru terhadap Kenyamanan dan Kemudahan Penggunaan Platform Merdeka Mengajar 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru di Kabupaten Gowa merespons sangat positif 

terhadap kenyamanan dan kemudahan penggunaan Platform Merdeka Mengajar (PMM). Tiga aspek 

utama yang diukur memperoleh skor tinggi: kesesuaian platform dengan kebutuhan mengajar (95%), 

tampilan dan navigasi antarmuka (90%), serta kejelasan dan kemudahan fitur (80%). Hal ini 

mengindikasikan bahwa PMM tidak hanya dinilai ramah pengguna secara teknis, tetapi juga relevan 

secara substansial dengan praktik pembelajaran guru sehari-hari. 

Temuan ini selaras dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh 

Deniss & Ndanyi (2022), yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived 

ease of use) dan kegunaan yang dirasakan (perceived usefulness) merupakan dua faktor utama dalam 

mendorong adopsi teknologi. Dalam konteks ini, PMM terbukti memenuhi kedua aspek tersebut. Guru 

merasa platform ini mudah digunakan serta memberikan manfaat nyata dalam kegiatan mengajar, yang 

terlihat dari tingginya respon terhadap aspek kesesuaian isi. 

Sejumlah penelitian sebelumnya mendukung temuan ini. Puspitasari & Zumrotun (2024) 

melaporkan bahwa guru di SDN 4 Jambu menilai PMM sangat membantu dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, terutama karena kemudahan penggunaan dan kesesuaian fitur dengan kebutuhan guru. 

Rosyidah et al. (2024) juga menemukan pola yang identik, dengan persentase respon tinggi pada 

antarmuka (90%), fitur (80%), dan relevansi isi (95%), menguatkan validitas temuan penelitian ini. Studi 

oleh Hulu et al.(2025) menegaskan bahwa guru di tingkat SMP juga memiliki persepsi positif terhadap 

PMM dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, meskipun tidak mencantumkan angka 

spesifik. 

Kesamaan hasil ini menunjukkan bahwa kenyamanan penggunaan dan kemudahan fitur 

merupakan faktor kunci dalam keberhasilan adopsi teknologi pendidikan di kalangan guru. Guru yang 

merasa nyaman dan melihat manfaat langsung dari PMM cenderung lebih aktif mengintegrasikannya 

dalam proses pembelajaran. Namun demikian, masih terdapat sebagian kecil guru yang belum terbiasa 

menggunakan perangkat digital dan menghadapi hambatan dalam adaptasi awal. Hal ini menandakan 

pentingnya pelatihan dan pendampingan digital secara berkelanjutan, terutama bagi guru yang berada di 

daerah dengan keterbatasan akses atau literasi teknologi. Dukungan berkelanjutan dari pemerintah dan 

satuan pendidikan menjadi kunci agar transformasi digital melalui platform seperti PMM dapat berjalan 

secara inklusif dan berkelanjutan. 

Dampak Penggunaan Platform Merdeka Mengajar Terhadap Peningkatan Keterampilan 

Mengajar Dan Pengembangan Kompetensi Guru Di Kabupaten Gowa 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Platform Merdeka Mengajar (PMM) 

memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan mengajar dan pengembangan 
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kompetensi profesional guru di Kabupaten Gowa. Hal ini tercermin dari persentase respon positif guru 

yang tinggi pada ketiga sub-indikator utama, yaitu keterampilan menyusun pembelajaran (89%), 

kepercayaan diri dalam mengajar (85%), dan penguasaan TIK serta kreativitas metode (84%). Temuan 

ini menunjukkan bahwa platform ini tidak hanya menjadi sarana distribusi materi ajar, tetapi juga 

berfungsi sebagai wahana pengembangan kapasitas pedagogis guru secara menyeluruh. 

Tingginya angka pada aspek keterampilan menyusun pembelajaran mengindikasikan bahwa 

PMM telah membantu guru dalam merancang modul ajar yang lebih sistematis, menemukan ide-ide 

pembelajaran yang kontekstual, serta memilih media ajar yang tepat. Guru merasa terbantu dengan fitur-

fitur seperti modul ajar, contoh praktik baik, dan refleksi pembelajaran yang disediakan di platform. 

Temuan ini konsisten dengan hasil studi oleh Putri et al.(2024), yang menunjukkan bahwa PMM secara 

signifikan meningkatkan keterampilan pengelolaan pembelajaran guru di Kabupaten Gowa, dengan 

tingkat respon serupa sebesar 89% pada aspek perencanaan pembelajaran. Demikian pula, Soedjono 

(2023) menegaskan bahwa guru pengguna PMM mengalami peningkatan nyata dalam kemampuan 

menyusun strategi dan skenario pembelajaran yang efektif, baik di jenjang dasar maupun menengah. 

Selain mendukung perencanaan pembelajaran, penggunaan PMM juga berdampak positif 

terhadap peningkatan kepercayaan diri guru dalam mengajar. Sebanyak 85% responden menyatakan 

bahwa mereka merasa lebih siap, lebih yakin, dan lebih termotivasi dalam menghadapi kelas setelah 

menggunakan materi dan pelatihan yang tersedia di PMM. Hal ini senada dengan temuan Nur’aini et al 

(2024) yang menyimpulkan bahwa keberadaan fitur pelatihan mandiri dalam PMM berkontribusi besar 

terhadap peningkatan self-efficacy guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka. Mereka menekankan 

bahwa rasa percaya diri guru adalah kunci dalam menciptakan proses pembelajaran yang bermakna dan 

partisipatif. 

Sementara itu, sub-indikator penguasaan TIK dan kreativitas metode juga menunjukkan hasil 

yang kuat, yaitu 84%. Guru mulai terbiasa menggunakan teknologi dalam menyampaikan materi, 

mengelola kelas digital, dan mencoba pendekatan-pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif. Studi 

oleh Ikram et al. (2023) mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa PMM berperan sebagai 

platform utama dalam pengembangan literasi digital guru sekaligus sebagai pemantik ide dalam 

mendesain pembelajaran yang kreatif. Dalam konteks penguatan berkelanjutan, Wahyuni et al. (2024) 

menambahkan bahwa proses pendampingan yang dilakukan selama pelatihan mandiri berbasis PMM 

terbukti meningkatkan kemampuan guru dalam mendesain pembelajaran adaptif, sehingga mendorong 

transformasi nyata dalam praktik pengajaran di sekolah. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini, yang konsisten dengan berbagai temuan studi 

sebelumnya, menegaskan bahwa PMM bukan hanya membantu guru dalam memenuhi tuntutan 

administratif pembelajaran, tetapi juga menjadi instrumen yang strategis dalam memperkuat kompetensi 

pedagogik, psikologis, dan digital. Untuk memastikan dampak ini terus berlanjut dan menjangkau lebih 

banyak guru, diperlukan strategi penguatan dalam bentuk pelatihan intensif, fasilitasi teknis, serta 

kebijakan afirmatif dari pemerintah daerah yang mendukung pemanfaatan maksimal platform ini 

sebagai bagian dari ekosistem pendidikan digital nasional. 

Hambatan Yang Dihadapi Terhadap Penggunaan Platform Merdeka Mengajar Sebagai Bagian 

Dari Digitalisasi Pendidikan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun Platform Merdeka Mengajar (PMM) secara 

umum mendapat respon positif, guru di Kabupaten Gowa masih menghadapi berbagai hambatan teknis 

yang cukup signifikan dalam pemanfaatannya. Sebanyak 89% guru mengidentifikasi kendala jaringan 

dan perangkat sebagai penghambat utama dalam penggunaan PMM secara optimal. Kondisi geografis 

Kabupaten Gowa yang banyak terdiri dari wilayah dataran tinggi menyebabkan akses internet tidak 

stabil dan sulit diandalkan. Selain itu, perangkat teknologi seperti laptop atau gawai yang digunakan 

oleh guru banyak yang memiliki spesifikasi rendah, sehingga tidak mendukung penggunaan fitur-fitur 

dalam platform secara lancar. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Haeri & Afriansyah (2024), yang 

mengungkapkan bahwa guru mengalami beban digital akibat keterbatasan infrastruktur, seperti akses 

internet yang minim dan perangkat teknologi yang belum memadai. Meskipun penelitian tersebut tidak 

menyajikan data kuantitatif mengenai tingkat kepuasan, hal ini sejalan dengan temuan lapangan bahwa 

guru merasa terbebani dalam mengakses dan memanfaatkan teknologi pembelajaran secara 

berkelanjutan. Secara internasional, studi oleh Mauricio-Garcia (2024) mencatat bahwa 89% guru di 
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daerah dataran tinggi juga menghadapi hambatan serupa, yaitu keterbatasan jaringan dan perangkat yang 

secara langsung mempengaruhi kepuasan dan efektivitas penggunaan platform pengajaran. Ini 

memperlihatkan bahwa tantangan tersebut bersifat struktural dan tidak hanya terbatas di satu wilayah 

atau negara. 

Selain kendala teknis, keterbatasan waktu dan akses juga menjadi faktor yang cukup menonjol. 

Sebanyak 79% guru menyatakan bahwa waktu mereka terbatas untuk menjelajahi dan memanfaatkan 

seluruh fitur yang tersedia dalam PMM. Beban kerja yang tinggi, baik dalam aspek pengajaran, 

administrasi, maupun kegiatan non-pembelajaran, menyulitkan guru untuk berkomitmen penuh terhadap 

proses belajar mandiri melalui platform ini. Ini menunjukkan bahwa keberhasilan adopsi teknologi 

pendidikan tidak hanya bergantung pada ketersediaan platform, tetapi juga pada pengelolaan waktu dan 

dukungan kelembagaan. Dalam konteks ini, Song (2023)  menegaskan bahwa kapasitas jaringan yang 

tidak memadai dan fungsi teknis platform yang lemah menjadi faktor penghambat serius dalam 

pengembangan pembelajaran daring, terutama jika tidak didukung dengan sistem pendampingan yang 

baik. 

Meskipun menghadapi berbagai hambatan tersebut, guru tetap menunjukkan tingkat kepuasan 

yang tinggi terhadap PMM, dengan 83% responden menyatakan puas dan berkomitmen untuk terus 

menggunakannya. Guru menilai bahwa PMM tetap memberikan manfaat nyata, khususnya dalam 

penyediaan materi ajar dan pengembangan kompetensi profesional. Tingkat kepuasan yang tetap tinggi 

meski dibarengi dengan tantangan teknis menandakan bahwa guru menganggap nilai pedagogis dan 

konten PMM cukup kuat untuk tetap digunakan dalam aktivitas pembelajaran. Hal ini menjadi sinyal 

positif bagi pengembang platform dan pembuat kebijakan untuk terus memperbaiki sisi teknis dan 

dukungan operasionalnya. 

Hasil ini menegaskan bahwa keberhasilan digitalisasi pendidikan melalui PMM tidak cukup 

hanya mengandalkan kualitas konten dan fitur. Diperlukan strategi intervensi yang menyeluruh, mulai 

dari penyediaan infrastruktur internet yang layak di daerah-daerah 3T, peningkatan kualitas dan 

ketersediaan perangkat, hingga manajemen beban kerja guru yang memungkinkan mereka untuk secara 

konsisten mengakses dan memanfaatkan platform. Dukungan sistemik ini akan menjadi kunci dalam 

memastikan bahwa transformasi digital pendidikan berjalan secara adil, merata. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa respon guru terhadap platform 

Merdeka Mengajar di Kabupaten Gowa menunjukkan kecenderungan yang sangat positif. Guru merasa 

nyaman dan terbantu dengan berbagai fitur yang ditawarkan, baik dalam hal navigasi, tampilan 

antarmuka, maupun konten yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran. Selain mendukung 

penyusunan RPP dan meningkatkan kepercayaan diri mengajar, platform ini juga mendorong guru untuk 

mengintegrasikan pendekatan pembelajaran yang lebih kreatif dan berbasis teknologi. Namun demikian, 

penelitian ini juga mengungkapkan adanya tantangan nyata berupa keterbatasan akses internet, 

minimnya perangkat digital, serta beban kerja guru yang tinggi, yang menghambat pemanfaatan PMM 

secara maksimal. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam ranah pendidikan digital di Indonesia, 

khususnya dalam menilai efektivitas program transformasi digital berbasis platform yang dirancang oleh 

pemerintah. Dengan menyoroti langsung pengalaman pengguna di tingkat akar rumput, hasil penelitian 

ini dapat menjadi acuan untuk merancang kebijakan berbasis kebutuhan nyata guru di lapangan. 

Penekanan pada konteks daerah seperti Kabupaten Gowa memperkuat relevansi penelitian ini, terutama 

bagi wilayah lain yang memiliki karakteristik geografis serupa. Selain itu, pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini memperkaya wacana akademik mengenai adopsi teknologi dalam pendidikan, 

sekaligus membuka ruang bagi pengembangan model intervensi yang lebih inklusif dan responsif 

terhadap tantangan lokal. 

Keterbatasan penelitian ini terletak instrumen kuantitatif yang digunakan tidak menangkap nuansa 

emosional dan motivasional guru secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan 

untuk memperluas cakupan wilayah studi pada dimensi kualitatif dari pengalaman guru dalam 

menggunakan platform ini. Selain itu, pengukuran dampak PMM terhadap hasil belajar siswa akan 

menjadi langkah penting untuk mengevaluasi efektivitas program ini secara menyeluruh dan 
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berkelanjutan, serta mendukung perumusan kebijakan pendidikan digital yang lebih holistik di masa 

mendatang. 
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